































































































































































































































































































Datuk Kaya menolaknya. Sehingga terjadi pertengkaran antara suami isteri
yaitu Datuk Kaya dan Cik Wan. Dalam pertengkaran itu, Datuk Kaya
menjatuhkan falak satu kepada isterinya.

Bersamaan dengan ucapannya itu, Datuk Kaya menghambur-
hamburkan nasi basi tersebut, bahkan kemudian menjatuhkan ralak tiga.
Nasi yang sudah basi tersebut berhamburan. Pada saat yang bersamaan,
kilat memancar-mancar dan laut pun bergelora. Sesudah itu, muncul dua
pulau sebelah di utara dan satu lagi di bagian selatan. Subi Kecil milik Cik
Wan isteri Datuk Kaya dan Subi Besar menjadi hak beliau sendiri. Pulau
Subi itu terbelah oleh sebuah selat yang memanjang lurus, dari timur ke
barat. Penduduk setempat mempercayai bahwa selat itu terjadi akibat
hamburan nasi basi dari tangan Datuk Kaya yang cukup besar kuasanya
pada zaman dahulu, yang kemudian disebut “Selat Nasi”.

4.1.22 Datuk Balau Silak Demang Megat Serindit Dina Mahkota*!

Dikisahkan, Demang Megat terseret banjir besar yang meluap di negen
Syangka Siam. Beliau terombang-ambing selama lebih dari seminggu di
atas rumpun bambu yang ikut terhanyut ke laut lepas, hingga terdampar di
sebuah pulau kosong. Karena tidak dijumpai seorang manusia pun di pulau
itu, kecuali burung-burung kecil berbulu hijau yang bemama burung serindit
di dalam semak belukar. Oleh karenaitu, pulau tersebut kemudian dinamakan
Pulau Serindit.

Untuk menyelamatkan dini dani gangguan binatang buas, Demang Megat
memanjat pokok kayu balau bercabang silak (bercabang pecah kecil-
kecil). Beliau pun memanjat dan tinggal di atas pokok balau bercabang
silak itu hingga bertahun-tahun lamanya.

Sementara itu, Raja Fatimah dari Johor yang lumpuh sejak kecil hendak
dicarikan jodoh. Karena selama ini, calon suaminya selalu meninggal dunia
begitu akan dinikahkan dengan Raja Fatimah. Oleh karena itu, menteri
utama yang selalu setia mengiringi kepergian Raja Fatimah memutuskan

' Versi cerita rakyat (B.M. Syamsudin. Cerita Rakyat Natuna. PT. Gramedia Widiasarana.
Jakarta.1997) hlm. 23
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untuk beregung-bercanang (memukul gong dan canang) sekeliling pulau.
Dengan maksud, agar ada orang yang berkenan mengawini Raja Fatimah.

Pada kesempatan itu, Demang Megat yang memanjat pokok kayu balau
bercabang silak (bercabang pecah kecil-kecil) turun dari pokok kayu
tersebut. Beliau bersedia dinikahkan dengan Raja Fatimah dan diislamkan
sesuai dengan adat Islam. Dengan panggilan Datuk Balau Silak. Setelah
menikah dengan Raja Fatimah, ia diberi gelar “Serindit Dina Mahkota”,
yang berarti pemegang kekuasaan atas nama Raja Perempuan di Pulau
Serindit.

4.1. 23 Pulau Sedanau®

Dikisahkan, ada sebuah rombongan Raja Fatimah dari Johor yang terdini
atas tujuh penjajab dengan pemimpin tiga orang menteri tersisa, termasuk
Menteri Utama. Calon suami Raja Fatimah selalu meninggal dunia begitu
akan dinikahkan dengan Raja Fatimah. Rombongan itu, tiba di Pasir Malilit
Pulau Tiga kekuasaan Datuk Kaya Indra Pahlawan. Sesampainya di tempat
itu, menteri ke-38 meninggal dunia karena akan dinikahkan dengan Raja
Fatimah.

Tinggallah dua menteri dalam angkatan Raja Fatimah ketika
menyeberang ke utara. Singgah di suak (teluk kecil) Sungai Genting, akan
dinikahkan pula menteri ke-39 dengan Raja Fatimah. Namun, ajal pun
merenggutnya, dan jenazahnya dikebumikan di Tanjung Ukit yang
ditinggalkan dengan ratap tangis, sedu-sedan. Pulau itu pun disebut Pulau
Sedanan, kelak berkembang menjadi Pulau Sedanau.

4.1.24 Segeram®

Dari Pulau Sedanau itu, angkatan menteri utama berkayuh-dayuh, menuju
pesisir Pulau Pasir pantai barat sebelah barat laut yang belum berpenghuni.
Tidak sampai memakan waktu setengah hari, tibalah angkatan diraja

2 Versi cerita rakyat (B.M. Syamsudin. Cerita Rakyat Natuna. PT. Gramedia Widiasarana.
Jakarta.1997) him. 26
3 Versi cerita rakyat (B.M. Syamsudin. Cerita Rakyat Natuna. PT. Gramedia Widiasarana.
Jakarta.1997) him. 26
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kenaikan Raja Fatimah ke muara sebuah sungai. Daerah itu bagus sekali
letaknya. Terkepung di antara dua tanjung pemagar ombak. Aliran sungainya
jemih bersisi bebatuan.

Raja Fatimah merasa “geram’” hendak membuat negeri di daerah itu.
Karena kegeramannnya itu, maka daerah itu kemudian dinamakan Segeram.
Sejak itu, rakyat pun menebang kayu-kayu yang ada di daerah itu untuk
dijadikan sebuah perkampungan yang layak untuk dijadikan tempat tinggal.

4. 1. 25 Tiga Sungai yang Bermuara ke Laut Cina Selatan (Sungai
Ulu, Sungai Pering dan Sungai Balau)*

Dikisahkan beberapa ratus tahun yang lalu, mengalir tiga sungai yang
bermuara ke Laut Cina Selatan. Sedangkan hulunya terletak di kaki gunung.
Sungai itu bernama Sungai Ulu, Sungai Pering dan Sungai Balau.

Sungai Ulu dijadikan tempat kedudukan Orang Kaya Wan Rawa ibnu
Orang Kaya Muhammad ibnu Orang Kaya Janggut ibnu Orang Kaya
Penibung anak Orang Kaya Kumbang ibnu Orang Kaya Aling anak Orang
Kaya Kubentak. Mereka semua adalah anak cucu, cicit dari Demang Megat
yang bergelar Datuk Balau Silak Serindit Dina Mahkota. Sungai Pering
merupakan kekuasaan Nakhoda Hitam, seorang pendekar perempuan
bermata satu ahli di laut.

Sedangkan Sungai Balau merupakan daerah kekuasaan Tuk Bandar,
seseorang yang bertugas memungut uang pajak lintasan sungai dan pelayaran
ke lautan bebas. Tuk Bandar tersebut juga berkuasa mutlak di pelabuhan
dan pajak dipandang sah bila dibayar melalui beliau sebagai penguasa di
pelabuhan besar pada zaman itu. Pelabuhan itu pun disebut Bandar Sah
yang artinya tempat membayar pajak secara resmi.

4.1.26 Bandar Sah dan Air Uma*
Pada saat Tuk Bandar memegang kekuasaan Sungai Balau, daerah

* Versi cerita rakyat (B.M. Syamsudin. Cerita Rakyat Natuna. PT. Gramedia Widiasarana.
Jakarta.1997) hlm. 39
» Versi cerita rakyat (B.M. Syamsudin. Cerita Rakyat Natuna. PT. Gramedia Widiasarana.
Jakarta.1997) him. 37
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kekuasaannya mencapai puncak kejayaan. Pada saat itulah seseorang yang
bemama Datuk Pirang datang meminang Siti Uma, puteri Tuk Bandar yang
terkenal cantik dan sulit dicari tandingannya pada zaman itu. Namun karena
Datuk Pirang memiliki sifat kasar dan angkuh maka lamarannya pun ditolak
oleh Tuk Bandar.

Datuk Pirang tidak terima lamarannya ditolak. Oleh karena itu, beliau
meminta bantuan Nakhoda Hitam untuk melawan Tuk Bandar di pelabuhan
dagang Bandar Sah. Akhirnya, perang saudara pun tidak terelakkan.
Bahkan, Siti Uma terbunuh oleh Datuk Pirang. Sebaliknya, Datuk Pirang
pun terbunuh oleh Tuk Bandar.

Sementaraitu, Nakhoda Hitam pendekar perempuan bermata satu yang
dimintai bantuan oleh Datuk Pirang, setelah kejadian itu melarikan diri ke
seberang lautan. Iabersembunyi di hulu Senibung Serawak, dan membangun
negeri di Sematan. Akhimya ia menyusun kekuatan di situ menjadi bajak
laut yang menguasai perairan Kalimantan Barat hingga ke Selat Balaabak,
Laut Sulu, Filipina Selatan.

Seiring berjalannya waktu, Nakhoda Hitam dan Tuk Bandar akhimya
bertarung. Keduanya sama kuatnya. Kepala bajak laut perempuan bermata
satu roboh. Nakhoda Hitam tersohor itu pun roboh, dan segala lanun anak
buahnya menyelamatkan diri masing-masing ke arah pantai Kalimantan.
Sementara angkatan Tuk Bandar kembali ke pangkalannya, masuk ke muara
Sungai Balau pelabuhan Bandar Sah. Pulang dengan kemenangan, tetapi
hatinya “remuk redam”. Karena kesedihannya kehilangan Siti Uma, puteri
tercintanya, beliau pun meninggal dunia dalam keadaan “lara”. Lalu
dikenangkanlah tempat kuasa Tuk Bandar itu dengan sebutan “Bandar
Sah” sampai sekarang. Sedangkan tempat pemakaman Siti Uma sampai
sekarang dikenal dengan nama “Air Uma”. Pada masa sekarang, Bandar
Sah merupakan daerah padi-sawah “Lumbung Airraya” di Natuna.
Sedangkan Air Uma dikenal sebagai lapangan udara AURI yang cukup
banyak sumbangannya bagi kepentingan masyarakat, di bidang perhubungan
tempat terpencil.
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4.2 Peristiwa Sejarah
4.2.1 Pembasmian Lanun-Lanun Riau di Perairan Bunguran

Kematian Panglima Hujan mengundang rasa empati lanun-lanun Riau
lainnya. Sehingga berdatanganlah mereka di perairan Pulau Bunguran
dengan maksud membasmi bajak-bajak laut yang berkeliaran di sana
terutama sekali bajak laut Cina Rawai yang telah menyerang Panglima Hujan.

Perairan Pulau Bunguran pasca kematian Panglima Hujan menjadi ramai
sekali dengan lanun-lanun. Perairan Pulau Bunguran menjadi pangkalan
mereka untuk menyerang mangsanya. Bahkan, kapal-kapal dagang yang
melewati perairan Pulau Bunguran tidak luput dari serangannya.

Melihat peristiwa itu, pthak Belanda marah sekali dan meminta kepada
Sultan untuk membasmi lanun-lanun Riau dan menaklukkan daerah-daerah
yang menjadi pangkalan lanun-lanun tersebut. Sementara itu, Sultan terikat
dengan suatu perjanjian kapitulasi dengan Belanda yang secara formal telah
ditandatangani oleh Sultan Mahmud III pada tanggal 10 November 1784,
sebagai akibat kalah perang dengan Belanda di Teluk Ketapang dalam 11
(sebelas) pasal. Dari 11 pasal tersebut diantaranya yaitu :

“Sultan harus membantu Belanda menindak perompakan Laut dan
tidak boleh orang Eropa yang selain orang Belanda berdiam dan
berdagang di wilayah Sultan.”

Adanya perjanjian tanggal 10 November 1784 membawa konsekuensi
Riau dan pelabuhannya menjadi milik Belanda. Oleh karena itu, impor barang
dari luar daerah harus dengana perantaraan Belanda. Seperti, setiap
tongkang dan perahu Cina yang datang dari Sulawesi dan Brunai untuk
berniaga ke Riau dengan membawa cengkeh, pala, serta timah dari
Palembang harus ditangkap dan dirampas. Selanjutnya, barang dagangan
tersebut diwajibkan untuk dijual kepada Belanda. Berikut beberapa pasal
dalam perjanjian tanggal 10 November 1784, yang menunjukkan intervensi
Belanda dalam perdagangan di Kerajaan Riau-Lingga.
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Pasal 10

Pasal yang kesepuluh sekalian yang dibawah bendera kompeni, Belanda
bebaslah boleh pergi datang ke Riau atau ke Pahang serta ta’lu’
rantauannya sekalian demikian lagi yang disana boleh pergi datang ke
Malaka dengan segala djadjahannya pula berniaga hanya membayar
“adat negeri-negeri itu seperti sedia kalanya djuga.

Pasal 11

Pasal kesebelas lagi djikalau bagi tiada ia hendaq memeggah
gadangannya tiadalah oleh membayar sesuatu djuapun lain dari pada
labuh batu itupun didalam tiga hari hendaglah dia keluar pergi ke tempat
yang qasadkannya itu djikalau ada sesuatu ‘aradl yang tiada dapat
melangkah laut boleh djuga berhenti sampai-sampai boleh ia pergi.

Pasal 12

Pasal yang kedua belas adalah kompeni usahlah membajar akan hal
barang-barang yang dia menjuruhkan dengan perahu-perahunyake Riau
itu demikian pula radja dengan menteri-menterinya jang di Riau dan
Pahang apabila ada dianja menjuruhkan kemari usah pula dia membajar
barang sesuatu djuapun tetapi hendak ada kepadanya itu tanda tjap
dari pada Datu’ Bendahara akan mentjapkan tiada boleh diberi tanda
tjap itu kepada barang orang hanja kepada radja dan menteri sahaja
yang boleh.

Pasal 13

Pasal yang ketiga belas sebuah perahu djuapun tiada boleh jang dari
Djohor dan Pahang serta dengan djadjahannya sekalian atau dari fihaq
sebelah barat sekali-kali tiada boleh melalui kota Malaka hingga singga
mengambil pas dahulu.

(. ) (ARNASRI, 1970: 22)
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Berdasarkan perjanjian itulah, terjadi gerakan pembasmian lanun-lanun
Riau di sekitar Perairan Bunguran.

4.2.2 Pembagian Bunguran Menjadi 2 yaitu Bunguran Timur dan
Bunguran Barat

Pada saat peresmian Bunguran menjadi daerah kekuasaan Kesultanan
Lingga-Riau pada tahun 1857, Bunguran diperintah oleh Orang Kaya Wan
Rawa. Orang Kaya Wan Rawa memiliki 5 orang anak yaitu :

. Wan Ishak (laki-laki)

b. Wan Tike (perempuan)

c. Wan Jiwe (perempuan)

d. Wan Pasak (laki-laki)

e. Wan Teras (laki-laki)

Dari kelima anak tersebut, dua orang anak diantaranya pintar dan cekatan
yaitu Wan Pasak dan Wan Teras. Oleh karena itu, pada masa
pemerintahannya Pulau Bunguran dibagi atas 2 bagian yaitu :

a. Pemerintahan Bunguran di sebalah barat diserahkan kepada Wan
Pasak atau dikenal sebagai Datuk Pasak yang berkedudukan di
Penibung kemudian pindah ke Sedanau.

b. Pemerintah Bunguran di sebelah timur diserahkan kepada Wan Teras
atau dikenal dengan Datuk Teras yang berkedudukan di Ranai.

oV
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Wan Sawal (72 tahun) keturunan dari Wan Teras, sedang memegang foto
keturunan dari Wan Teras juga yang benama Datuk Kaya Bunguran Timur,
‘Wan Mohammad Benteng bin Wan Husin (1927-1941)

Pembagian pemerintahan atas Bunguran Barat dan Bunguran Timur
tersebut terjadi pada tahun 1871. Karena menjalankan pemerintahan di
Ranai dengan jujur dan bijaksana maka Kesultanan Lingga-Riau
memberikan sebuah pending pengukuhan tugas Pending tersebut berbentuk
bujur telur dan berbunyi sebagai berikut :

“Kurnia ke bawah Duli Yang Maha Mulia serta yang Dipertuan Riau
kepada Orang Kaya Dina Mahkota yang mentibarkan titah dan
perintah kita dalam Daerah Keliling Bunguran. Tahun 1291 Hijriah
atau tahun 1871 Masehi”
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Pending Pengukuhan tugas dan Sultan/Yang Dipertuan Riau Kepada Orang
Kaya Dina Mahkota (Koleksi Wan Sawal, 72 tahun, yang merupakan
keturunan Wan Teras)
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BABV
ANALISA

SEBUAH mitos maupun cerita rakyat (termasuk didalamnya toponimi)
juga dapat digunakan sebagai salah satu sumber sejarah melalui sebuah
kritik sumber. Namun, kebenaran historisnya masih memerlukan penelitian
lebih lanjut.* Toponimi bertolak dari adanya suatu gejala alam atau suatu
fenomena tertentu, dan kemudian tentangnya diceritakan atau lebih tepat
diciptakan, suatu cerita. Biasanya pula ditutup dengan pemyataan tentang
suatu bukti konkrit. Demikian pula dengan asal usul nama tempat yang
ditutup dengan fakta keberadaannya. Berikut adalah sebuah analisa yang
didapat dari uraian mengenai toponimi dan peritiwa sejarah padabab I'V :\

5.1 Toponimi Sebagai Sumber Sejarah

1. 1200 M
Natuna mulai disinggahi oleh para pelaut pada tahun 1200 M,
belum jelas apakah benar untuk mengambil air bersih atau bukan.
Namun memang merupakan tempat persinggahan sambil menunggu
musim utara yang membawa angin utara yang bertiup sangat kencang
selesai dan menunggu hingga musim angin selatan tiba. Barulah
mereka melanjutkan perjalanan kembali?’.

Pulau Bunguran sudah dihuni sejak tahun 1200 M. Hal ini dapat
diketahui dari silsilah datuk-datuk paling tua yang memerintah Pulau
Bunguran. Yang pertama memerintah di Pulau Bunguran yaitu bergelar
Orang Kaya Sri Serindit Dana Mahkota, yang merupakan orang
Siam. Sedangkan yang pertama kali memerintah sebagai orang Islam
yaitu keturunannya, Wan Muhammad Senibung. Islam sendiri

7 Masukan dari Wan Suhardi, pada seminar draft Hari Jadi Kota Ranai, Ranai 18 April 2009
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diperkirakan masuk ke Natuna yaitu sekitar tahun 1360 M. Meskipun
hingga saat ini belum ada bukti otentik tertulisnya®.

Tahun 1200 M Pulau Bunguran sudah merupakan tempat
persinggahan bagi kapal-kapal dari maupun yang akan ke Sriwijaya
yang melewati Laut Cina Selatan ini. Data ini diperoleh dari tulisan
seorang pendeta Cina yang bernama I-Tsing yang hendak ke
Sriwijaya untuk mempelajarai mengenai agama Budha. Dalam
perjalanannyaiasinggah ke Pulau Parasel. Kemudian turun ke selatan,
ia singgah di Pulau Nansha. Pulau Nansha ini artinya pulau-pulau
yang berukuran kecil-kecil, namun jumlahnya banyak. Pulau Nansha
ini sekarang bernama Kepulauan Spratly. Dari Nansha, akhimyaia
sampai di Kepulauan Natuna ini. Kemudian ia singgah di Pulau
Bunguran yang kemudian disebut Pulau Nan Toa, artinya pulau yang
besar.

Setelah masa Kerajaan Sriwijaya berakhir, kapal-kapal pada
masa Kerajaan Majapahit kemudian juga menjadikan Pulau Bunguran
menjadi tempat persinggahan menunggu angin teduh dan mengambil
persediaan air bersih. Ketika para prajurit maupun pedagang ini tiba
di Majapahit, mereka melaporkan bahwa mereka singgah di sebuah
pulau yang banyak burung serinditnya, sehingga pulau ini kemudian
dinamakan Pulau Serindit”. Tahun 1200 M, Kepulauan Natuna
mulai dikenal sebagai tempat persinggahan.

2.1350M
Sekitar tahun 1350 M, semasa kejayaan Kerajaan Majapahit,
pelaut-pelaut Majapahit dalam perjalanan ke negeri Siam, Campa,
Kamboja, Anam dan negeri Cina selalu menyinggahi gugusan
Kepulauan Natuna. Ini baik sewaktu akan berangkat maupun waktu
akan kembali, untuk mengambil perbekalan air minum ataupun

28 Masukan dari Wan Taruhsin, pada seminar draft Hari Jadi Kota Ranai, Ranai 18 April
2009
? Masukan dari Wan Din, pada seminar draft Hari Jadi Kota Ranai, Ranai 18 April 2009
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menanti angin kencang mulai reda.
Sumber lain menyebutkan bahwa Kepulauan Natuna mulai
dikenal sebagai tempat persinggahan tahun 1350 M*.

3. 1564

Penduduk awal Pulau Tujuh di Kepulauan Natuna adalah mereka
yang berdatangan dari Semenanjung Melayu (1564-1616). Mereka
menempati pulau-pulau yang menjadi lintasan pelayaran niaga dari
daratan Negeri Cina ke Benua Eropa. Ketika itu, armada Portugis
di Laut Cina Selatan mulai aman dengan keluamya keputusan Sultan
Alaudin Riayatsyah (1550-1560) tentang kekuasaan Laksemana
Hang Nadim dan Seri Bija Diraja menjadi “Lang-Lang Laut”,
sehingga ada jaminan keamanan tinggal di lingkungan pulau-pulau
Bunguran-Natuna, Anambas dan Tambelan.

Tahun 1564, datangnya penduduk awal di Kepulauan
Natuna.

4. 1871

Sejarah Pulau Bunguran ini baru dimulai ketika masa pemerintahan
Kerajaan Melayu Johor sekitar pada tahun 1500 M pada saat itu
membuang anak perempuannya yang bernama Engku Fatimah ke
Pulau Bunguran. Ia dibuang karena memiliki cacat, yaitu tubuhnya
lumpuh. Ia dibuang bersama dengan 7 tanjak atau perahu dengan
anggota +40 orang. Dimana rombongan ini kemudian bertemu
dengan orang yang hanyut di rakit hingga ke Segeram di Bunguran
Barat. Orang hanyut yang dipanggil Demang Megat ini akhirnya
menikah dengan Engku Fatimah dan diangkat menjadi Orang Kaya
pertama di Segeram dengan gelar Orang Kaya Sri Serindit Dana
Mahkota dan menghasilkan 15 keturunan.

3 Diantaranya disebutkan dalam tulisan Sindu Galba dan Abdul Kadir Ibrahim dalam
“Ungkapan Tradisional Masyarakat Melayu Bunguran”. Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Tanjungpinan Bekerjasama Dengan Pemerintah Kabupaten Natuna. 2000
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Silsilah Demang Megat (Koleksi Wan Sawal, 72 tahun keturunan dari Wan
Teras)

Silsilah Orang Kaya Dina Mahkota (Koleksi Wan Sawal, 72 tahun
keturunan dari Wan Teras)
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Karena pemerintahannya sering diganggu lanun atau bajak laut, maka
pemerintahannya ini sering berpindah-pindah. Tidak lama di Segeram,
mereka kemudian pindah ke Penibung di daerah Tanjung Sebauk sekarang.
Keturunan berikutnya kemudian berpindah lagi ke daerah Mahligai di Sungai
Ulu, yang sekarang bernama Desa Sungai Ulu Kampung Mahligai, yaitu
pada generasi Orang Kaya Wan Rawa. Pada masa itu, ketika transportasi
sulit, sehingga jika ada orang dari Sedanau yang ada urusan ke Sungai Ulu
dan sebaliknya agak kesulitan karena akses prasarana yang terbatas. Maka
untuk mempermudah urusan, Orang Kaya Rawa ini kemudian membagi
dua Pulau Bunguran ini dan diserahkan pada kedua anaknya, yaitu Wan
Hasan di Bunguran Barat, dan Wan Teras di Bunguran Timur, dengan
ibukotanya yaitu Ranai.

Dengan demikian pusat pemerintahan di Bunguran berpindah-pindah
sebagai berikut :

Segeram - Penibung - Mahligai (Sungai Ulu) - Ranai

5.2 Nilai-nilai Yang Terkandung Dalam Toponimi Daerah Natuna
5.2.1 Nilai Yang Mengandung Unsur Pendidikan

Beberapa toponimi daerah Natuna yang sudah diinventarisir
mengandung unsur pendidikan diantaranya dalam asal-usul Pulau Bunguran.
Hal ini digambarkan dengan kesalahpengertian tentang hadiah bunga emas
dianggap sebagai upeti tanda takluk di bawah jajahan. Salah mengerti atas
pemberian seseorang, sahabat ataupun teman sendiri, selalu berakibat buruk.
Menista orang itu adalah perbuatan tidak terpuji.

Toponimi lain yang mengandung unsur pendidikan adalah toponimi Pulau
Laut. Sifat tergesa-gesa mengambil keputusan seperti gambaran Batara
Majapahit menghukum kedua anaknya adalah suatu tindakan yang amat
keliru. Sifat tergesa-gesa dalam mengambil keputusan yang berakibat buruk
dan merugikan banyak orang juga terdapat dalam toponimi Pulau Subi.
Hal itu digambarkan dengan adanya perceraian dengan menjatuhkan talak
tiga, yang hal itu tidak diizinkan oleh Allah.

Sebaliknya, sifat bijaksana dalam memecahkan persoalan terlihat dalam
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toponimi Pulau Serindit dan Segeram dengan tokohnya Raja Fatimah,
Demang Megat dan Menteri Utama. Walaupun cacat tubuh, Raja Fatimah
sanggup mencapai puncak kejayaan dengan menguasai pulau. Demang
Megat, seorang yang tawakal dan percaya dengan diri sendiri. Beliau dapat
bertahan hidup di pulau kosong yang tidak berpenghuni dengan
mempergunakan akal sehatnya. Sifat bijaksana digambarkan oleh Menteri
Utama, yang mampu memecahkan persoalan penting dalam keadaan
terjepit.

Pada akhimya, intelektualitas seseorang selalu diperlukan dari masa ke
masa. Tidak hanya dalam masa sekarang saja. Hal ini dapat digambarkan
dalam toponimi Ranai. Dalam topinimi Ranai dikisahkan bahwa kekuatan
tenaga tidak ada artianya bila berada dalam kebodohan. Perompak lanun
mengandalkan kekuatan tenaga. Mereka “lumpuh” ketakutan karena
kebodohannya.

4.2. 2 Nilai Yang Mengandung Unsur Kepahlawanan

Pengorbanan Datuk Balau Silak dan Raja Fatimah istri beliau, tetap
dikenang penduduk Bunguran hingga saat ini. Oleh karena itu, Keramat
Binjai dipercaya sebagai pusara Datuk Balau Silak dan tetap dikunjungi
orang pada hari-hari tertentu. Ada yang sekedar datang berkunjung, namun
ada pula yang dengan sengaja datang dengan niat tetentu sepeti “kenduri”
dan “bertolak bala” membayar niat dan bernazar.

Toponimi lain yang patut dijadikan pedoman bagi generasi muda karena
mengandung unsur kephlawanan adalah sifat berani karena benar seperti
yang digambarkan tokoh Indra Putera dan Dewi Peteri.

4.2. 3 Nilai Yang Mengandung Unsur Membentuk Kepribadian
Toponimi yang terkait dengan Desa Ketinggik yaitu seorang tokoh nenek
yang bijaksana dan pintar mencari akal dalam menyelamatkan cucunya
dari marabahaya. Sebaliknya seorang cucu haruslah menurut perintah nenek
karenaia akan dilindungi Tuha dar segala malapetaka. Selain itu, kepribadian
yang baik antara lain dibentuk dengan tidak “‘memancing di air keruh” karena
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Tujuan penulisan toponimi daerah Natuna ini adalah untuk mengetahui
awal perkembangan budaya, cikal bakalnya dalam masyarakat. Dengan
mengetahui asal usul nama daerahnya, sebagai anak bangsa, masyarakat
Natuna mutlak perlu mempelajari dan menghayati sejarah masa lalunya.
Hanya dengan demikian masyarakat Natuna akan mengetahui kekuatan
dan kelemahan, kelebihan dan kekurangan serta aspirasi yang hidup dan
berkembang di kalangan generasi yang mendahului kita.

Zaman telah berubah dan akan terus berubah. Oleh sebab itu masyarakat
Natuna perlu mempersiapkan diri untuk menjawab tantangan zaman
tersebut dengan matang. Dengan mengetahui asal usul nama daerahnya
tersebut, masyarakat Natuna akan lebih melihat bagaimana persoalan daerah
ke depan supaya lebih bisa merencanakan perekmbangan daerah Natuna
yang lebih bagus kedepannya.

6.2 Saran

Pembangunan daerah Natuna telah dilakukan sejak lahimya dan telah
meninggalkan hasil sesuai dengan kondisi daerah dalam rentang waktu yang
berkembang. Berbagai keberhasilan dan prestasi pembangunan yang dicapai
dalam kurun waktu tersebut, telah membawa berbagai terobosan dan
lompatan kemajuan yang seringkali spektakuler, banyak terjadi dalam
percepatan pembangunan, sehingga daerah Natuna masuk dalam salah
satu daerah di Provinsi Kepulauan Riau yang dinilai berhasil dalam
pembangunan daerah. Oleh karena itu, hasil penelitian toponimi daerah
Natuna ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan daerah
Natuna. Untuk itu, sebaiknya hasil penelitian dapat disebarkan ke seluruh
masyarakat Natuna. Dimulai dari anak didik dari tingkat Sekolah Dasar
hingga menengah ke atas.
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. Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

NARA SUMBER

Wan Taruhsin
73 tahun

Ranai
Pensiunan PNS

Wan Sawal

72 tahun

Ranai

Swasta, keturunan Datuk Kaya Teras

Wan Zawali

76 tahun

Ranai

Ketua LAM Natuna

Wan Din

70 tahun

Ranai
Pensiunan PNS

Tauyok

80 tahun

Reli TVRI Natuna
Swasta

Wan Suhardi
40 tahun
Ranai

PNS

Zulmizan
42 tahun
Ranai
Swasta

109



10.

L1

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

H. Fasmizi Achmad

: 43 tahun
Ranai

Swasta

Abdullah

65 tahun
AirRayaRanai
Swasta

Basuni Armi
45 tahun
Ranai
Swasta

: Lubis

46 tahun
Ranai
Swasta
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